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<b>ABSTRAK</b><br>

Energi merupakan aspek penting dan variabel tetap yang keberadaannya tidak dapat dipisahkan dalam
kegiatan pembangunan. Dibutuhkan ketersediaan energi yang beragam dan terjangkau dalam jangka panjang
dan dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan pembangunan tanpa menimbulkan eksternalitas negatif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa potret dan kebijakan energi untuk membangun skenario dan
strategi kebijakan energi Indonesia dalam rangka mempersiapkan fondasi pembangunan di Indonesia.
Metode penelitian yang digunakan menggunakan paradigma konstruktivisme dengan jenis penelitian
deksriptif yang terdiri dari tiga tahapan. Tahap pertama adal ah scenario planning Ringland, dilanjutkan
scenario building Avin dan Dembner dan diakhiri dengan tahapan perancangan kebijakan energi jangka
panjang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelangkaan energi di Indonesia saat ini sebagian besar dipengaruhi
oleh buruknya sistem tata kelola energi. Temuan atas berbagai inkonstitusionalitas kebijakan, serta
fragmentasi kebijakan yang sangat menonjolkan ego sektoral sangat mendominasi pola pengelolaan energi
Indonesia.

Di sisi lain, kebijakan energi Indonesia belum berlandaskan padaintegrasi dengan sektor-sektor lain di luar
energi seperti sektor ekonomi, sosial, politik, lingkungan, dan teknologi. Akhirnya, empat skenario dibangun
berdasarkan driving force yang membentuk kebijakan energi di Indonesia, yaitu demografi (pertumbuhan
dan persebaran penduduk), cara pandang, lifestyle, politik lingkungan, good governance, otonomi daerah,
fragmentasi politik, pertumbuhan ekonomi, efisiensi energi, harga energi dan investasi. lllusional scenario
merupakan skenario yang paling mungkin terjadi dimana pertumbuhan ekonomi meningkat namun tidak
terjadi peningkatan dalam faktor sosial politik Indonesia. Jika kondisi ini terus berlanjut, ancaman terhadap
Pembangunan Indonesia semakin meningkat. Maka Peneliti merekomendasikan suatu model energy driven
policy yang menempatkan energi sebagai leading sector dalam pembuatan kebijakan diantara sektor-sektor
lainnya.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Energy is an important aspect and fixed variable and its existence cannot be separated in development
activities. Availability of diverse, affordable energy in the long run, and can be used for various construction
purposes without causing a negative externality, is required.

This study aims to analyze the portrait and energy policy scenarios and strategies to build Indonesias energy
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policy in order to prepare the foundation for development in Indonesia. The method of this research uses the
paradigm of constructivism and descriptive study which is consists of three stages. The first stageis
Ringland scenario planning, followed by Avin and Dembner scenario building, and ends with designing a
long-term energy policy.

The results showed that the scarcity of energy in Indonesiais largely influenced by the poor energy
management systems. Unconstitutionality of various policies as well as the policy fragmentation that really
accentuate the sectoral ego, dominates the design of energy management of Indonesia.

On the other hand, Indonesia’s energy policy has not been based on integration with other sectors outside the
energy sector as the economic, social, political, environmental, and technology. Finally, the four scenario
built upon the driving force that shape energy policy in Indonesia, namely demographics (growth and
population distribution), paradigm, lifestyle, environmental politics, good governance, decentralization,
political fragmentation, economic growth, energy efficiency, energy prices and investment. Illutional
scenario is the scenario most likely to occur when economic growth increases, meanwhile there was no
increase in the Indonesian political and socia factors. If this condition continues, the threat to Indonesia's
development will increase. So that, the researchers recommend a model driven energy policy that puts
energy as aleading sector in policy-making among other sectors.</i>



